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Abstrak

Revolusi Industri 5.0 membawa dampak yang signifikan bagi masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Meskipun demikian, pendidikan di Indonesia masih belum siap untuk
beradaptasi dengan teknologi kunci dari revolusi ini, seperti kecerdasan buatan, energi terbarukan, dan keberlanjutan.
Salah satu hambatannya adalah kurangnya fasilitas dan materi yang memadahi dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
sebuah pengabdian dilakukan untuk membantu sekolah- sekolah di sekitar UNS, khususnya SMA dan SMK di Solo
Raya, dalam memulai pembelajaran berorientasi Revolusi Industri 5.0. Kegiatan pengabdian meliputi workshop,
sosialisasi, pelatihan singkat, dan pemberian paket trainer. SMANRA dipilih sebagai sekolah pertama yang akan
menerima pengabdian ini. Permasalahan yang dihadapi oleh SMANRA adalah kurangnya fasilitas yang memadahi
dan sumber daya manusia yang belum menguasai dasar-dasar kecerdasan buatan dan internet of things. Solusi yang
ditawarkan meliputi workshop dan sosialisasi tentang Revolusi Industri 5.0, serta pemberian paket trainer yang berisi
perangkat keras, perangkat lunak, buku, dan materi pembelajaran terkait. Metode pelaksanaan kegiatan tersebut
meliputi identifikasi kebutuhan, perencanaan kegiatan, pelaksanaan workshop dan sosialisasi, pemberian paket
trainer, dan pendampingan teknis.

Kata kunci: revolusi industri 5.0; kecerdasan buatan; internet of things; inovasi; pembelajaran.
Abstract

The Industrial Revolution 5.0 has significantly impacted various aspects of society, including the economy, social
structures, culture, and the environment. However, education in Indonesia is not yet equipped to adapt to the key
technologies of this revolution, such as artificial intelligence, renewable energy, and sustainability. One major
obstacle is the lack of adequate facilities and materials for effective learning. Therefore, a community service project
was undertaken to assist schools around UNS, particularly high schools (SMA) and vocational schools (SMK) in
Solo Raya, in initiating learning oriented towards the Industrial Revolution 5.0. This project included workshops,
socialization sessions, short training programs, and the provision of trainer packages. SMANRA was selected as the
first school to receive this support. The challenges faced by SMANRA include insufficient facilities and human
resources who lack a basic understanding of artificial intelligence and the Internet of Things. The proposed solutions
involve workshops and socialization about the Industrial Revolution 5.0, as well as providing trainer packages
containing hardware, software, books, and related learning materials. The implementation methods include needs
identification, activity planning, conducting workshops and socialization sessions, providing trainer packages, and
technical assistance.
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Pendahuluan

Revolusi Industri membawa dampak yang sangat signifikan bagi masyarakat di berbagai aspek kehidupan (Akundi
etal., 2022). Transformasi ekonomi yang disebabkan oleh Revolusi Industri telah mengubah struktur ekonomi global,
menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi, sementara juga memperkenalkan tantangan baru dalam hal
adaptasi dan keterampilan yang diperlukan (Zizic et al., 2022). Keterhubungan global yang diperkuat oleh teknologi
dan internet memungkinkan individu untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan berbagi informasi dengan mudah,
memfasilitasi pertukaran budaya, ide, dan pengetahuan. Peningkatan efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor
industri telah meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja baru dan peningkatan
pendapatan (Ciolacu et al., 2023). Namun, perubahan ini juga memengaruhi struktur tenaga kerja, memperkenalkan
pekerjaan baru yang membutuhkan keterampilan teknis dan digital yang tinggi. Hal ini mendorong masyarakat untuk
terus mengembangkan keterampilan baru agar tetap bersaing dalam pasar kerja yang terus berkembang.

Revolusi Industri juga berdampak pada aspek sosial dan budaya masyarakat, mengubah gaya hidup, konsumsi barang
dan jasa, serta pola komunikasi dan interaksi sosial. Selain itu, tantangan lingkungan dan keberlanjutan juga menjadi
perhatian, mendorong masyarakat untuk mengadaptasi teknologi yang ramah lingkungan dan berupaya mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan hidup (Gurdir Broo et al., 2022). Dengan memahami pentingnya Revolusi
Industri bagi masyarakat, individu dan komunitas dapat bersiap diri untuk menghadapi perubahan yang terus
berlanjut dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi dan inovasi (Zizic et al., 2022).
Namun, untuk menuju ke Revolusi Industri 5.0, pendidikan Indonesia saat ini masih belum siap untuk beradaptasi
dengan teknologi kunci dari kemajuan revolusi ini, yaitu kecerdasan buatan, energi terbarukan, dan keberlanjutan.
Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya fasilitas dan materi yang memadai untuk menunjang pembelajaran
berorientasi kecerdasan buatan. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dengan membantu
mitra-mitra pendidikan di sekitar UNS, yaitu SMA dan SMK di Solo Raya, untuk dapat memulai pembelajaran
berorientasi Revolusi Industri 5.0. Kegiatan pengabdian akan berfokus pada sosialisasi pembelajaran berorientasi
Revolusi Industri 5.0, pelatihan singkat, dan pemberian paket trainer untuk mendukung pembelajaran berbasis
Revolusi 5.0.

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intellegence (Al) semakin diakui sebagai kekuatan transformatif dalam
pendidikan, khususnya bagi siswa SMA. Beberapa perangkat Al, seperti sistem bimbingan belajar cerdas dan
platform pembelajaran interaktif, secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran dengan
memberikan pengalaman pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Costa et al., 2017; Wang et al.,
2024; Popenici & Kerr, 2017). Misalnya, platform seperti Khanmigo dan Duolingo dari Khan Academy
memanfaatkan algoritma Al yang menawarkan umpan balik secara real-time dan pembelajaran adaptif, yang
mendorong pemahaman yang lebih mendalam dalam berbagai mata pelajaran mulai dari matematika hingga bahasa
(Mello et al., 2023; Bicknell et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al di ruang kelas tidak hanya
meningkatkan kinerja akademis tetapi juga menumbuhkan keterampilan penting seperti berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Kouzov, 2019; Pedro et al., 2019). Namun, tantangan tetap ada, termasuk pertimbangan etika
terkait akses yang adil ke sumber daya Al dan potensi tergesernya peran guru (Khreisat et al., 2024; Celik, 2023,
Ahmed et al., 2024). Persepsi siswa SMA tentang Al menunjukkan antusiasme terhadap manfaatnya dan
kekhawatiran tentang implikasinya pada kesetaraan pendidikan (Charles & Charles, 2024; Sanusi et al., 2024).
Karena lembaga pendidikan terus mengadopsi teknologi Al, penelitian yang sedang berlangsung sangat penting
untuk menavigasi tantangan ini dan memaksimalkan manfaat Al dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa
(Yim & Su, 2024; Hu, 2024). Secara keseluruhan, literatur menggarisbawahi potensi yang menjanjikan dari produk
berbasis Al untuk merevolusi pendidikan SMA sambil menyoroti perlunya implementasi yang cermat dan
pertimbangan etika.

Adapun sebagai pilot project, SMA Negeri 1 Kartasura (SMANRA) dipilih sebagai sekolah pertama yang akan
menerima pengabdian ini. Saat ini, SMANRA menghadapi kendala pada fasilitas dan sumber daya manusia yang
belum mumpuni untuk memberikan pembelajaran berorientasi 5.0. Meskipun memiliki fasilitas seperti dua ruang lab
komputer, akses internet bagi seluruh warga sekolah, dan laboratorium untuk praktikum dan eksperimen, SMANRA
belum memiliki perangkat pendukung pembelajaran berbasis Revolusi Industri 5.0, seperti trainer internet of things
dan buku tentang kecerdasan buatan. Mengenai sumber daya manusia, SMANRA memiliki kegiatan ekstrakurikuler
teknologi dan informasi yang dinamai ITCOM, dibimbing oleh seorang guru. Namun, baik guru maupun siswa
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ITCOM belum memiliki komponen internet of things, buku mengenai kecerdasan buatan, dan pemahaman tentang
konsep Revolusi Industri 5.0. Oleh karena itu, perlu diberikan wawasan dan pengalaman terkait kecerdasan buatan
dan cara berpikir inovatif untuk dapat bersaing dalam era Revolusi Industri 5.0.

Untuk mengatasi masalah tersebut, solusi yang ditawarkan meliputi workshop dan sosialisasi mengenai Revolusi
Industri 5.0 serta pemberian paket trainer yang berisi perangkat keras, perangkat lunak, buku, dan materi
pembelajaran terkait. Pelaksanaan kegiatan ini mencakup identifikasi kebutuhan, perencanaan kegiatan, pelaksanaan
workshop dan sosialisasi, pemberian paket trainer, dan pendampingan teknis. Dengan adanya program ini,
diharapkan SMANRA dan sekolah-sekolah mitra lainnya dapat memulai pembelajaran berorientasi Revolusi Industri
5.0, meningkatkan kompetensi guru dan siswa dalam teknologi terkini, dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan serta peluang di masa depan.

Metode Pelaksanaan

Berdasarkan deskripsi kegiatan yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut adalah metode penyelesaiannya:

1. Identifikasi Kebutuhan

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh SMA dan SMK di Solo Raya
terkait dengan Revolusi Industri 5.0. Hal ini meliputi evaluasi fasilitas, sumber daya manusia, kurikulum, dan
pendekatan pembelajaran yang saat ini ada.

2. Perencanaan Kegiatan

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, langkah selanjutnya adalah merencanakan kegiatan pengabdian yang
mencakup workshop, sosialisasi, pelatihan singkat, dan penyediaan paket trainer. Perencanaan ini melibatkan
penjadwalan kegiatan, penentuan materi yang akan disampaikan, serta persiapan perangkat dan materi pembelajaran.

3. Pelaksanaan Workshop dan Sosialisasi

Workshop dan sosialisasi tentang Revolusi Industri 5.0 diadakan untuk guru-guru dan staf pengajar dari SMA dan
SMK di Solo Raya. Kegiatan ini mencakup penyampaian konsep- konsep kunci Revolusi Industri 5.0, pentingnya
kecerdasan buatan, energi terbarukan, dan keberlanjutan, serta strategi implementasi dalam pembelajaran.

4. Pemberian Paket Trainer

Selanjutnya, dilakukan penyediaan paket trainer yang berisi perangkat keras seperti trainer internet of things,
perangkat lunak kecerdasan buatan, serta buku dan materi pembelajaran terkait. Paket ini diserahkan kepada sekolah-
sekolah mitra untuk mendukung pembelajaran berbasis Revolusi Industri 5.0.

5. Pendampingan Teknis

Terakhir, dilakukan pendampingan teknis dan bimbingan dalam penggunaan perangkat kepada sekolah-sekolah
mitra. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru dan siswa dapat memanfaatkan sepenuhnya
potensi dari perangkat dan alat pembelajaran yang disediakan.

Hasil Dan Pembahasan

1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Melalui pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat pada siswa-siswi SMAN 1 Kartasura, melibatkan CV.
Enuma Technology untuk melaksanakan kegiatan workshop dan pelatihan mengenai Teknologi Internet of Things
serta implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang dipaparkan dalam Workshop ini, yaitu mengenai
bagaimana penyampaian konsep- konsep kunci Revolusi Industri 5.0, pentingnya kecerdasan buatan, energi
terbarukan, dan keberlanjutan, serta strategi implementasi dalam pembelajaran. Dalam penerapannya Internet of
Things memberikan banyak manfaat, khususnya dalam membantu pekerjaan manusia dalam berbagai bidang.

Adanya pelaksanaan pengabdian ini, terlihat bahwa pengetahuan mengenai pemanfaatan teknologi internet yang
disematkan dalam objek-objek di sekitar mereka, yang dikenal dengan Internet of Things, masih terbatas.
Pemanfaatan internet yang mereka pahami terbatas pada kegiatan seperti mencari informasi tugas sekolah, hiburan,
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dan interaksi di media sosial. Gambaran suasana saat penyampaian materi pengenalan teknologi lIoT dapat ditemukan
dalam ilustrasi yang disertakan pada gambar 1.

*~.‘\ < o ) %
Gambar 1. Pemberian Materi

Pada kegiatan tersebut, nampak jelas keantusiasan siswa-siswi karena terkait dengan teknologi internet yang mereka
gunakan dalam aktivitas harian seperti browsing atau berkomunikasi. Ternyata, teknologi ini juga memiliki potensi
untuk mengatasi berbagai masalah yang ada di sekitar mereka. Tentu saja, untuk merealisasikan hal ini, diperlukan
pemahaman tentang konsep teknologi loT serta kemampuan dalam mengidentifikasi permasalahan di sekitar
lingkungan mereka. Hasil dari pemahaman ini kemudian dapat dikembangkan menjadi solusi yang inovatif dengan
menggunakan pendekatan berbasis 10T. Dalam rangka memberikan gambaran lebih jelas mengenai bagaimana loT
bisa diaplikasikan dalam mengatasi masalah di lingkungan sekitar, diadakan demonstrasi mengenai proyek loT yang
saat ini sedang dikembangkan di Program Studi Teknik Informatika (PSTI). Informasi lebih lengkapnya dapat
ditemukan dalam ilustrasi yang disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Memperlihatkan Cara Kerja Proyek

Pada akhir kegiatan, sebagai evaluasi pemahaman siswa-siswi terhadap materi yang telah disampaikan dan
demonstrasi yang telah dilakukan, mereka diberikan pertanyaan yang relevan dengan materi yang telah diajarkan.
Terlihat bahwa siswa-siswi mulai memperoleh pemahaman mengenai konsep l0T sebagai pemanfaatan internet untuk
mengatasi berbagai permasalahan di sekitarnya. Setelah itu, tim dari Pengabdian Kepada Masyarakat Hibah Grup
Riset (PKM-HGR) UNS memberikan cinderamata serta perangkat pembelajaran tambahan berupa modul
pembelajaran. Modul ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di SMA N 1 Kartasura.
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Gambar 3. Memberikan alat penunjang pembelajéran berupa modulh)}éng diharapkan dapat berguna untuk peningkatan
pembelajaran di SMA N 1 Kartasura,

Paket trainer ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana teknologi
kecerdasan buatan dapat diintegrasikan dengan Internet of Things (IoT) untuk mendeteksi cacat dalam suatu sistem
dan mengontrolnya secara otomatis. Materi pembelajaran dalam buku ajar mencakup konsep-konsep dasar dalam
kecerdasan buatan, teknologi 10T, dan metode defect detection. Selain itu, buku juga menyajikan studi kasus, contoh
aplikasi, dan langkah-langkah praktis dalam mengimplementasikan sistem kendali sederhana yang terintegrasi
dengan kecerdasan buatan dan IoT.

®

-«

Gambar 4. Paket Trainer

Gambar 4 merupakan bentuk fisik dari paket trainer yang dirancang. Komponen pendukung yang disertakan dalam
paket trainer sangat penting dalam mendukung pembelajaran praktis. Komponen tersebut mencakup ESP32 CAM
sebagai platform utama untuk pengembangan aplikasi 10T, source code yang sudah tersedia untuk mempermudah
implementasi, dan akses kredit cloud AWS untuk menyimpan dan mengelola data yang dikumpulkan dari sensor atau
perangkat 1oT. Selain itu, juga disertakan kabel, breadboard, relay, dan lampu sebagai komponen pendukung yang
diperlukan dalam rangkaian sederhana untuk memvisualisasikan proses defect detection dan sistem kendali.

Dengan paket trainer ini, peserta pelatinan akan dapat memahami konsep dan aplikasi dari kecerdasan buatan dan
IoT dalam mendeteksi dan mengontrol cacat dalam suatu sistem. Mereka akan belajar bagaimana
mengimplementasikan sistem kendali sederhana menggunakan komponen-komponen yang disediakan, serta
mengembangkan keterampilan teknis dalam pemrograman dan pengaturan perangkat loT. Selain itu, melalui studi
kasus dan contoh aplikasi, peserta juga akan dapat memahami manfaat dan potensi penerapan teknologi ini dalam
berbagai industri dan bidang aplikasi lainnya. Paket trainer ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
pembelajaran yang holistik dan praktis dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan dengan loT untuk mendukung
proses defect detection dan pengendalian sistem secara otomatis.

2. Evaluasi Keberhasilan Kegiatan Pengabdian

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test terhadap peserta (siswa SMA) menggunakan
10 soal yang mencakup konsep dasar dan aplikasi dari Kecerdasan Buatan (Al), Internet of Things (10T), serta defect
detection. Setiap soal disusun berdasarkan kriteria kognitif yang relevan, seperti ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Soal Evaluasi

No Kriteria No Kriteria

1 Definisi Al 6 Manfaat loT

2 Contoh penerapan Al 7 Contoh alat 10T

3 Definisi loT 8 Contoh cacat dalam sistem

4 Komponen loT 9 Tujuan defect detection

5 Kegunaan Al 10 | Carakerja 10T dan Al dalam defect detection

Penilaian hasil pre-test dan post-test dalam kegiatan ini diklasifikasikan ke dalam empat kategori berdasarkan rentang
nilai yang diperoleh peserta. Kategori ini digunakan sebagai indikator peningkatan kemampuan kognitif siswa
sebelum dan sesudah pelatihan, serta sebagai dasar untuk menganalisis efektivitas kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pertama, siswa dengan nilai antara 0 hingga 59 dimasukkan ke dalam kategori “Kurang”, yang
menunjukkan bahwa mereka belum memahami materi dasar yang diberikan. Nilai dalam rentang 60 hingga 69
dikategorikan sebagai “Cukup”, menandakan bahwa siswa mulai memahami sebagian konsep namun belum
sepenuhnya mampu menerapkannya. Selanjutnya, siswa yang memperoleh nilai antara 70 hingga 79 termasuk dalam
kategori “Baik”, yang mencerminkan pemahaman yang solid dan kemampuan dalam menerapkan konsep dasar Al,
loT, serta defect detection. Terakhir, nilai 80 hingga 100 diklasifikasikan sebagai “Sangat Baik”, menunjukkan bahwa
siswa tidak hanya memahami materi secara menyeluruh, tetapi juga mampu menjelaskan dan mengaitkan konsep
secara logis serta aplikatif.

Berdasarkan hasil pre-test, mayoritas siswa (58%) berada pada kategori “Kurang”, dengan 40% berada di kategori
“Cukup”, dan hanya 2% yang mencapai “Baik”, serta tidak ada siswa yang masuk kategori “Sangat Baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, pemahaman siswa terhadap Al dan 1oT masih sangat rendah. Kurangnya
pengalaman praktik, serta minimnya paparan terhadap topik seperti defect detection, menjadi penyebab utama
rendahnya capaian awal ini. Perbandingan nilai dari pre-test dan post-test ditunjukkan pada Gambar 5.

Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test

70%

60% 2%
50% 14%
40%
30% 58% 529
o7,

20% 40% 309%
10%

0% 2%

Kurang Cukup Baik Sangat Baik

% Pre-test % Post-test

Gambar 5. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test

Setelah pelatihan, hasil post-test menunjukkan perubahan signifikan. Persentase siswa pada kategori “Kurang” turun
drastis dari 58% menjadi hanya 2%. Jumlah siswa dalam kategori “Cukup” menurun menjadi 14%, menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa yang sebelumnya hanya memahami sebagian konsep telah naik ke kategori yang lebih
tinggi. Peningkatan paling besar terjadi pada kategori “Baik™ dan “Sangat Baik”, yang secara kumulatif mencapai
84% peserta.

Pergeseran ini mencerminkan bahwa pelatihan berhasil memberikan pemahaman yang menyeluruh tidak hanya
secara teoritis, tetapi juga praktikal. Pendekatan hands-on melalui simulasi defect detection dan perakitan perangkat
trainer turut meningkatkan keterlibatan kognitif siswa. Perubahan skor mencerminkan adanya transfer of knowledge
yang kuat dari pelatihan ke pemahaman siswa.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu Pelatihan Pengenalan Dasar Produk Berbasis Kecerdasan Buatan
untuk Membekali Siswa Sekolah Menegah Atas Solo Raya Menyosong Era Revolusi Industri 4.0 berjalan dengan
baik. Penguatan konsep dilakukan melalui demonstrasi proyek defect detection sederhana yang melibatkan ESP32
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CAM, sensor suhu, dan relai yang dikendalikan melalui algoritma sederhana. Siswa yang sebelumnya tidak mengenal
istilah-istilah tersebut, kini mampu menjelaskan bagaimana IoT dan Al bekerja bersama dalam mendeteksi dan
mengontrol cacat sistem secara real-time.

Salah satu keberhasilan pelatihan adalah keberhasilan siswa menjawab pertanyaan tentang contoh cacat sistem (soal
8) dan memahami cara kerja defect detection (soal 10), yang semula menjadi materi paling sulit. Hasil ini
menunjukkan peningkatan pada level berpikir analitis dan aplikatif, bukan hanya hafalan. Secara umum, hasil
evaluasi menunjukkan bahwa metode pelatihan ini efektif secara kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta dapat
direplikasi untuk pelatihan lanjutan atau diadopsi oleh sekolah lain.

Untuk memastikan keberlanjutan program, kegiatan pelatihan ini dirancang tidak berhenti pada satu kali pertemuan,
melainkan dilanjutkan dengan pendampingan kepada guru pembina dan siswa melalui pemanfaatan rutin perangkat
trainer kit serta modul pembelajaran lanjutan. Siswa didorong untuk mengembangkan proyek mini berbasis Al dan
IoT yang berkaitan dengan permasalahan di sekitar mereka, yang hasilnya dapat didokumentasikan sebagai media
belajar generasi berikutnya. Selain itu, program ini direncanakan untuk direplikasi di sekolah mitra lainnya di Solo
Raya dengan pendekatan yang disesuaikan, guna membentuk ekosistem pembelajaran yang berkelanjutan dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi Revolusi Industri 5.0.

Kesimpulan

Workshop yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kartasura bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa dalam memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) serta memberikan pengalaman praktis di bidang
tersebut. Kegiatan ini berhasil mencapai tujuan dengan meningkatkan pemahaman siswa, menghasilkan modul
pembelajaran 10T, dan menciptakan media pembelajaran bersama mitra industri, CV Enuma Technology. Selain
dipublikasikan di media massa untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, kegiatan ini memberikan pengalaman
langsung kepada siswa dalam merancang dan memprogram perangkat 10T dan robot, yang tidak hanya mengasah
keterampilan teknis tetapi juga menumbuhkan motivasi berinovasi. Harapannya, program ini memberikan dampak
positif berkelanjutan bagi siswa, sekolah, dan mitra industri, serta mendorong kolaborasi dunia pendidikan dan
industri dalam pengembangan solusi teknologi.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan
dalam pelaksanaan kegiatan "Pelatihan Pengenalan Dasar Produk Berbasis Kecerdasan Buatan untuk Membekali
Siswa Sekolah Menegah Atas Solo Raya Menyosong Era Revolusi Industri 4.0." Terima kasih kepada Terima kasih
kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Sebelas Maret (UNS) sebagai pemberi
hibah Program Kemitraan Masyarakat 2024.

Kami juga menyampaikan apresiasi yang mendalam kepada SMA Negeri 1 Kartasura yang telah menjadi mitra dalam
kegiatan ini, serta kepada seluruh guru dan siswa yang antusias dalam mengikuti workshop dan pelatihan. Ucapan
terima kasih juga kami sampaikan kepada CV. Enuma Technology atas kerja sama dan kontribusi dalam
menyukseskan kegiatan ini.

Tidak lupa, terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah berkontribusi baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam keberhasilan kegiatan ini. Kami berharap kegiatan ini dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat, serta mendorong peningkatan kualitas
pendidikan dan inovasi teknologi di masa mendatang.
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